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Abstrak 
 

Penyakit kronis yang sering terjadi yaitu diabetes melitus, diabetes menimbulkan efek pada sistem 
metabolik. Dalam keadaan stres, hormon kortisol akan meningkat dan sensitivitas insulin pada tubuh akan 
menurun sehingga bisa membuat glukosa tinggi. Tujuan dari penelitian untuk mencari korelasi stres dengan 
GDP penderita DM tipe 2 di RSUD Sanjiwani Gianyar. Metode yang digunakan yaitu observasional dengan 
pendekatan cross sectional dengan menggunakan sampel pasien DM tipe 2 di RSUD Sanjiwani Gianyar yang 
berjumlah 95 orang dan diambil menggunakan teknik consecutive sampling. Pengambilan data menggunakan 
data primer yaitu kuesioner Diabetic Distress Scale dan data sekunder yaitu rekam medis. Analisis data 
dilakukan secara univariat dan bivariat (uji spearman). Karakteristik responden penelitian mayoritas memiliki 
rentang usia lansia akhir (44,2%), mayoritas berjenis kelamin laki-laki (53,7%), pendidikan terakhir yaitu 
SMA (44,2 %), sebanyak (31,6%) bekerja sebagai wiraswasta, dan pasien tidak memiliki riwayat keluarga DM 
(69,5%). Tingkat stres responden penelitian ini didominasi memiliki tingkat stres berat sebanyak (45,3%) dan 
mayoritas glukosa darah pada responden yaitu tinggi (74,7%). Hasil analisis uji korelasi spearman diperolah 
nilai signifikansi sebesar 0,00 dengan taraf signifikan sebesar 0,05 artinya terdapat korelasi tingkat stres 
dengan glukosa darah puasa pada pasien DM tipe 2 di RSUD Sanjiwani Gianyar. Angka koefisien korelasi 
menunjukkan angka 0,373 artinya kekuatan hubungan yang lemah. Koefisien korelasi nilainya positif artinya 
korelasi masing-masing varabel bersifat searah maka dari itu semakin berat tingkat stres maka menyebabkan 
glukosa darah semakin tinggi. 
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Abstract 
 

[Relationship between Stress Levels and Fasting Blood Glucose in Type 2 DM Patients at Sanjiwani Hospital 
Gianyar] 

Diabetes mellitus is a chronic dissease that causes effects on the metabolic system. In a stressful 
situation, there is excessive production of the cortisol, which reduces the body's sensitivity to insulin. Cortisol 
can make glucose difficult to enter cells and accumulate in the blood, increasing blood glucose levels. The 
purpose of this research is to analyze the correlation between stress levels and fasting blood glucose levels in 
type 2 diabetes mellitus patients at Sanjiwani Hospital, Gianyar. The method used analytical observational 
with a cross sectional approach using 95 sample of patients with type 2 diabetes mellitus in Sanjiwani Hospital 
and using a consecutive sampling technique. Data collection using primary sources : a diabetic distress scale 
questionnaire and secondary data (medical records). Data analysis by spearman test. The characteristics of 
the research subjects were that the majority the late elderly age range (44.2%), the majority of patients were 
male (53.7%), their highest education was high school (44.2%), as many as (31.6%) worked as self-employed, 
and patients had no family history of DM (69.5%). The stress level of the subjects in this study was dominated 
by severe stress levels (45.3%) almost of subjects' glucose was high (74.7%). The results of the Spearman 
correlation test analysis obtained a significance value of 0.00 with a significance level of 0.05, which means 
there is a correlation between stress levels and fasting blood sugar levels in type 2 DM patients at Sanjiwani 
Hospital. The correlation coefficient figure shows 0.373, meaning the strength of the relationship is weak. The 
correlation coefficient positive so that the corellation between the variables is one direction, meaning the 
stress can increase the blood glucose levels. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus merupakan suatu 

penyakit yang disebabkan kegagalan 
produksi atau resisten insulin. Menurut 
ADA(1) penyakit ini disebabkan karena 
tingginya kadar glukosa dalam darah dan 
tubuh tidak bisa mengkompensasi tingginya 
glukosa atau tidak bisa memakai insulin 
yang ada dengan baik.(2) Diabetes melitus 
dapat dikelompokan dalam 3 jenis antara 
lain tipe 1, tipe 2, dan gestasional.(3)  

Stres merupakan stimulus, interaksi, 
respon fisiologis ataupun psikologis 
terhadap suatu keadaan yang mengancam, 
ataupun menantang seseorang sehingga 
harus melakukan penyesuaian terhadap 
keadaan tersebut. Faktor yang dapat 
memicu terjadinya respon stres yaitu faktor 
fisik, kimia, fisiologi, psikologis, sosial, 
dan emosional.(4) Gejala dari stres fisiologis 
yaitu peningkatan detak jantung, 
peningkatan sekresi adrenalin, dan 
tergangguan sistem gastrointestinal.(5) 
Terdapat dua jenis stres yang dikenal, 
antara lain eustress dan distress.(6) Stres 
pada penderita DM dapat meningkatkan 
keparahan yaitu komplikasi diabetes 
melitus.(7) Stres yang dapat timbul pada 
pasien DM yaitu stres fisiologis yang 
berupa gangguan pengontrolan glukosa 
darah, stres terhadap luka yang sulit 
sembuh, polidipsia, polifagia, poliuria, 
mengantuk, dan cepat merasa kelelahan.(8) 
Peningkatan glukosa dalam darah pada 
diabetes melitus, maka lebih berisiko untuk 
nantinya menjadi komplikasi.(9) 

Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Widyani pada tahun 2021 dan 
Fatih pada tahun 2023 menunjukan bahwa 
stres dapat meningkatnya kadar glukosa 
darah puasa penderita diabetes melitus. 
Untuk menambah data penelitian tentang 
topik terkait maka hal tersebut menjadi 
urgensi penelitian ini. 

 
METODE 

Penelitian observasional analitik  
merupakan metode yang dipakai pada 
dengan menggunakan cross sectional untuk 
mengetahui korelasi atau hubungan antar 
variabel. Tempat penelitian dilakukan di 

Rumah Sakit Sanjiwani Gianyar dan 
dilaksanakan pada Maret sampai dengan 
Juni 2023. Populasi yang digunakan yaitu 
pasien DM tipe 2 di RSUD Sanjiwani 
Gianyar dengan jumlah sampel yaitu 95 
orang. 

Penelitian ini menggunakan data 
primer yaitu kuesioner DDS (Diabetes 
Disstres Scale) dan data sekunder yaitu 
rekam medis berupa nama pasien, umur, 
dan kadar glukosa darah puasa (GDP) 
pasien. Pengolahan data dilakukan dengan 
analisis univariat dan bivariat. Data 
selanjutnya akan dianalisis menggunakan 
aplikasi SPSS versi 25. 

 
HASIL 

Responden pada penelitian ini terdiri 
dari 95 orang yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi.  

 
Karakteristik Pasien DM Tipe 2 di 
RSUD Sanjiwani Gianyar 
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Tabel 1. Karakteristik Pasien  

Karakteristik 
(n=95) 

Frekuensi Proporsi 
(%) 

Usia     
   Dewasa awal 1 1,1 
   Dewasa akhir 9 9,5 
   Lansia awal 19 20,0 
   Lansia akhir 42 44,2 
   Manula 24 25,3 
Jenis Kelamin     
   Laki-laki 51 53,7 
   Perempuan 44 46,3 
Pendidikan     
   SD 11 11,6 
   SMP 11 11,6 
   SMA 31 32,6 
   S1 42 44,2 
Pekerjaan     
   PNS 8 8,4 
   Pegawai swasta 12 12,6 
   Wiraswasta 30 31,6 
   Petani 10 10,5 
   IRT 22 23,2 
   Tidak bekerja 13 13,7 
Riwayat Keluarga 
DM 

    

   Ya 29 30,5 
   Tidak 66 69,5 
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Tabel 1 menyatakan karakteristik 
pasien DM Tipe 2 sebagian besar masuk 
dalam rentang usia lansia akhir (44,2%) dan 
mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki 
(53,7%). Sebanyak 44,2% pendidikan 
terakhir responden yaitu S1 dan sebanyak 
31,6% bekerja sebagai wiraswasta. Dilihat 
dari variabel riwayat keluarga yang 
mengalami DM, sebanyak 69,5% pasien 
tidak memiliki riwayat keluarga DM.  

Tabel 2. Gambaran Glukosa Darah dan Lama 
Menderita  

Variabel 
(n=95) 

Frekuensi Proporsi 
(%) 

Glukosa Darah 

Normal 24 25,3 

Tinggi 71 74,7 

Onset 

<5 tahun 42 44,2 

5-10 tahun 53 55,8 

Tabel 2 menyatakan hasil analisa, 
74,7% pasien memiliki glukosa darah 
tinggi dan sebanyak 55,8% pasien 
menderita DM selama 5 hingga 10 tahun.  

Tabel 3. Gambaran Tingkat Stres Pasien DM Tipe 2 
di RSUD Sanjiwani Gianyar 

Stres (n=95) Frekuensi Proporsi 
(%) 

Ringan 20 21,1 

Sedang 32 33,7 

Berat 43 45,3 

Tabel 3 menyatakan hasil analisa, 
sebanyak 45,3% pasien memiliki tingkat 
stres berat, 33,7% pasien memiliki tingkat 
stres sedang, dan 21,1% pasien yang 
memiliki tingkat stres ringan.  

 
Hubungan Stres dengan Glukosa Darah 
Puasa pada Pasien DM Tipe 2 di RSUD 
Sanjiwani Gianyar 

Tabel 4 menjelaskan sebanyak 80% 
pasien DM dengan tingkat stres ringan 
memiliki glukosa darah normal dan 

sebanyak 20% pasien memiliki glukosa 
darah tinggi. Seluruh pasien DM dengan 
tingkat stres sedang memiliki glukosa 
darah yang tinggi. Sebanyak 81,4% pasien 
DM dengan tingkat stres berat memiliki 
glukosa darah yang tinggi dan sebanyak 
18,6% pasien memiliki glukosa darah 
normal. Hasil dari analisis spearman yaitu 
0,00 dengan taraf signifikan sebesar 0,05 
artinya tingkat stres berkorelasi dengan 
GDP penderita DM tipe 2 di RSUD 
Sanjiwani. Koefisien korelasi yaitu 0,373 
menunjukan tingkat kekuatan hubungan 
lemah dan nilainya positif yaitu korelasi 
antar variabel bersifat satu arah, artinya 
bahwa semakin berat stres akan 
menyebabkan glukosa darah semakin 
tinggi.  

Tabel 4. Hubungan Stres dengan Glukosa Darah 
Puasa pada Pasien DM Tipe 2 di RSUD Sanjiwani 
Gianyar 

Stres 
(n=95) 

Glukosa Darah 
Nilai 

P 
Koefisien 
Korelasi Normal 

(n=9) 
Tinggi 
(n=86) 

Ringan 
16 

(80%) 
4 (20%) 

0,00
0 

0,373 

Sedang 
0 

(0,0%) 
32 

(100%) 
    

Berat 
8 

(18,6%) 
35 

(81,4%) 
    

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 

didapatkan sebagian besar usia pasien DM 
tipe 2 termasuk dalam kategori lansia akhir 
sebanyak 42 orang (44,2 %). Penelitian ini 
mendapat hasil serupa dengan Komariah, 
mayoritas pasien DM tipe 2 berusia 46-65 
tahun sebanyak 69,4% dari total 
respondennya. Penelitian hasilnya berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nike pada tahun 2023 bahwa mayoritas 
pasien DM tipe 2 berusia 18-40 tahun. (10) 
Menurut penelitian lain dikatakan bahwa 
pada usia >40 tahun dapat terjadi 
peningkatan glukosa darah sebanyak 1-2 % 
per tahun disebabkan oleh menurunnya 
fungsi pada tubuh.(11) Pada penelitian ini, 
distribusi jenis kelamin paling banyak yaitu 
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pada laki-laki, dan berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani 
pada tahun 2023, menurut Ramadhani 
perempuan lebih berisiko terkena diabetes 
karena pada saat menopause terdapat 
penurunan hormon esterogen dan 
progesteron yang menyebabkan 
penumpukan lemak pada tubuh sehingga 
transport glukosa menuju sel terhambat.(12)  
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik 
pekerjaan pada responden penelitian paling 
banyak yaitu sebagai wiraswasta dan 
sejalan dengan penelitian Adillah dan 
Haryono.(13,14) Berdasarkan penelitian, 
didapatkan mayoritas pendidikan pada 
pasien yaitu S1. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Ramadhani pada tahun 2022 yang 
menyatakan bahwa mayoritas memiliki 
pendidikan terakhir S1.(12) Pada penelitian 
ini, riwayat keluarga yang tidak terkena 
diabetes melitus lebih banyak dibandingkan 
seseorang yang memiliki riwayat DM di 
keluarganya.  

Pada hasil penelitian ada hubungan 
terkait stres dan glukosa darah puasa. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Anita pada tahun 2023 
yang menyatakan adanya hubungan antara 
stres dengan glukosa pada darah.(16)  
Penderita penyakit ini dengan stres yang 
tidak terkontrol akan menyebabkan 
peningkatan kortisol yang nantinya 
menyebabkan glukosa darah tinggi dan 
tidak terkontrol.(4) 

 
SIMPULAN 

Pada penelitian ini karakteristik 
responden penelitian mayoritas memiliki 
rentang usia lansia akhir (44,2%), 
mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki 
(53,7%), pendidikan terakhir yaitu SMA 
(44,2 %), sebanyak (31,6%) bekerja 
sebagai wiraswasta, dan sebanyak 69,5% 
pasien tidak memiliki riwayat keluarga 
DM. Tingkat stres responden penelitian ini 
didominasi memiliki tingkat stres berat 
sebanyak (45,3%) dan mayoritas glukosa 
darah pada responden yaitu tinggi (74,7%). 
Terdapat hubungan antara tingkat stres 
dengan glukosa pada darah puasa pada 
penderita DM tipe 2 dengan p value 0,00 < 
0,05 dan angka koefisien korelasi yaitu 

0,373 yang nilainya positif yaitu korelasi 
antar variabel bersifat satu arah, artinya 
bahwa semakin berat stres akan 
menyebabkan glukosa darah semakin 
tinggi. 

Saran pada penelitian ini yaitu dapat 
dilakukan analisis lebih lanjut terkait 
permasalahan yang lebih mendalam yang 
berkaitan dengan variabel lainnya, dan agar 
penelitian ini dapat digunakan oleh 
masyarakat khususnya penderita diabetes 
melitus yang memiliki pengelolaan stres 
buruk agar dijadikan acuan untuk dapat 
mengatur stres dengan baik dan mengatur 
pola hidup yang seimbang agar glukosa 
pada darah dapat terkontrol dengan baik.  
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